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PENGANTAR

Menilik Indonesia dalam kurun lima tahun terakhir, sama-sama kita saksikan pergulatan yang
makin kompleks dalam berbagai ranah kehidupan. Demokratisasi dan keterbukaan kian menjadi
semangat utama, tetapi praktik-prakiik kekerasan scktarian maupun oligarki kekuasaan juga masih
terjadi di berbagai wilayah negeri ini. Begitu juga pertumbuhan ekonomi yang tampaknya
meyakinkan, namun tidak sedikit rakyat yang masih kesulitan mengakses kebutuhan dasar mereka.
Tahun 2014 menjadi penanda penting dalam kompleksitas tersebut. Bukan saja karena tahun ini
menandai perubahan kepemimpinan nasional, tetapi juga berbagai gagasan dan inisiatif vang
mewarnai sepanjang proses menuju, saal, dan setelah pergulatan ini amat beragam dan patul
menjadi sorotan tersendiri. Tidak terkecuali dalam konteks komunikasi, budaya, dan media secara
khusus,

Berangkal dari semangat tersebut, Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Indonesia menggelar Conference on Communication, Culture, and Media Studies (CCCMS) 2014.
CCCMS 2014 mengundang berbagai gagasan dalam ranah kajian komunikasi, budaya, dan media
untuk mendiskusikan situasi kekinian Indonesia yang berada dalam gelombang baru ini, fndonesia
in new wave. Ada pun sasaran dari CCCMS 2014 adalah akademisi, peneliti, mahasiswa, aktivis,
dan praktisi di bidang komunikasi, media, dan budaya

Indonesia yang sedang dalam pergulatan antara polarisasi aspirasi dan sentralisasi sumber
daya dalam bidang komunikasi, budaya, dan media berhadapan dengan berbagai inisiatif kreatif
dalam semangat alternatif berbasis komunitas dan berskala global. Mendialogkan kompleksitas dan
keragaman itulah yang menjadi semangat konferensi ini.

Konferensi ini diselenggarakan dengan mekanisme call for papers yang cukup ketat, yang
diawali dengan tahapan call for abstract Panitia CCCMS 2014 menerima 274 abstrak. Setelah
melalui proses review, maka diputuskan ada |28 abstmk yang diterima. Para penulis vang
abstraknya lolos review kemudian diminta mengirimkan makalah lengkap. Makalah lengkap inilah
yang kemudian dipresentasikan dalam koaferensi CCCMS 2014,

Ada 12 tema yang diulas dalam tulisan para pemakalah, yakni: Komunikasi Politik dan
Ekonomi Politik Media Massa; Kebijakan dan Etika Komunikasi; Komunikasi Pemberdayaan dan
Volunterisme; Media Publik dan Media Komunitas; Opini dan Ruang Publik; Media Baru dan
Budaya Digital: Budaya Populer dan Subkultur: Pemuda dan Media Kreatift Media dan
Representasi: Audiens Media; Sejarah Media dan Memori Kolektif: dan Literasi Media.

Yogyakarta, Desember, 2014

R. Narayana
Ketua Panitia
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ABSTRAK

Perkembangan jumalisme wargs i Indonesia scluma lebih dar 16 tahun Orde Reformasi—oukup
funtastis. Faktor pendulamgnya yaitu pertumbuhan jumlah pengguna (tekoologi) Imtemet terbilang
spektakuler. Munculnya berbagai situs berbasis jurnalisme wargs menandai babak barn industm media di
era konvergensi multimedia. Berbagai perusahasn media nasional dan lokal mulai serius menggarap
jurnalis warga sehagai target pasar baru. Ada dua rumusan masalah. Bogsimana strutcw yang dilakukan
redaksi media berbasis pewnnia warga dalom menggeet penulis (pembaca) schagai pewarta warga aktif?
Bugunmenakah jugs kontribusi (teknologi) Internet dalam menggolkan gerakan jurnalisme mkyol (warga)
di Indonesia sekarang? Paradigma penelitian ini adalah kualitatif-diskriptf (postpositivistik). Objek
penelition berupa situs Kompasiana {www. kompasiand. cam), Kahar Indonesia
(www.kabarindonesia.com), dan Pewartm Indonesia (www pewarta-indonesio.com). Penelit terlibat
langsung menjadi jumalis warga di tiga situs omfine tersebut agar memperoleh pengalaman empirik
menjadi junalis warga. Sumber data merupakan kombinasi data primer dan sckunder. Wakm penelitian
scjuk Juli-Oktober 2014. Hasil penelitian menunjukkan sistem jurnalisme warga yang dikembangkan
Kompasiana, Kabar Indonesia, dan Pewarta Indonesia memiliki scjumlah persamaan dan perbedaan,
Persampannys, Kompasiana dan Pewarla Indonesia memanfaatkan Internet schagai sarana utama dalam
mengembangkan jumalisme warga di Indonesia. Kompasiana, Kabar Indooesia, dan Pewara Indonesia
juga memberikan kesempatan dan fasilites sama untuk menjadi penubis i situs online terschot. Dua
langkah tersebut terbukti efektif menggnet jurnalis warga. Ketign, redaksi Kompasiana, Kabar Indonesia,
dzn Pewarta Indonesia tidak memberikan honorfupah kepada jumalis warga yang karvanya termuont di
Kompasiana, Kabar [ndonesia, dan Pewarta Indonesin. [lal mi memmbulkan “eksploims™ wrhadap
Jjurnalis warga. Setiap karya masuk ke redaksi Kompasiana, Kabar Indonesia, dan Pewarta Indonesia saat
ini sudah melalui proses penyuntingan editor untuk menghindarkan berbagai kesalahan dan konten yang
membahayukan publik. Perbedaannys, Kompasiana lehih sukses menpgaet jumilah jumalis wargs
daripads Kshar Indonesia, Pewarta Indoncsia karcns didukung infrastruktur kvar, Rubrikesi milik
Kompasiana lebih variatif daripada Kobar Indonesio dan Pewarta Indoncsin. Luinnya, Pewarta Indonesa
memberikan karty identitas kepads anggotanys; scmentara Kabar Indonesia berupa kartu pers
Intcrmasional, sedangkan Kompasiana berupa kartu komunitas yang diberikan pada akhir November
2014. Hasil penelitian juga menunjukkan redaksi Kompasiana, Kabar Indonesia, don Pewarta Indonesin
melakukan berbugai upaya kreatif untuk meningkatkan mum karya milik jumalis wang. Penelin
merekomendasikan agar redaksi memberikan honor terhadap setiap karys milik jurnalis wargs yung
termuat di Kompasiana, Kabar Indonesia, dan Pewarta Indonesia, schingga dapat memicu gawrah publik
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dalam menghasilkan karya kreatif. Pemerintah dan swasta berkewaiiban menyediakan akses Imernet
“gratis” merata ke seluruh deaersh di Indoncsia,

Kata kunci: jurnalisme warga. Intermel, elsploirasi, Kompasiane, Pewarta Indonesia, Kabar ndonexia

Pendahuluan

Pertumbuhan jumlah pengguna (teknologi) Intenet di Indonesia dalam 16 tahun temkhir (hingga
tulisan ini sclesai diketik pada 28 November 2014) mengalami perkembangan luar bissa. Kenyataan ini
secara langsung maupun tidak langsung berdampak luss pada perubshan perilaku publik (masyamkat)
dalam bermedia. Dulu praktik industri medin massa dibegemoni oleh media-media massa konvensional
{tradisional). Kini trennya telah berubah haluan ke arah mediaonline. Kasus gulung tikarmya (kolaps)
berbagai surat kabar, entah di Tanah Air maupun mancancgam delam sam dekade terakhir, semakin
menguatkan adanya perubahan industri media kenvensional menuju era teknologi digital,

Data Indenesia Internet Supvey 2017 menunjuklean jumlah pengguns Internet di Indonesia
mencapai 74 juta pengguna. Sedangkan data BPS dan Asosiasi Penyelenggara Imernet Indonesia (APJIT)
mencatat schanyak 71,19 juta penggona Internet. Menurut prediksi peneliti, minimal pada akhir tabun
2015 mendatang jumlah pengguna Internet di Tndonesia mencapai 100 juts pengguna; dan angka terschut
akan terus mengalami peningkaten tajam mencapai 175 juta pemakad Interner pada mhon 2020, dan 250
jute pemakai Internet pada tabun 2025 (Supadiyanto, 2012),

Herdasarkan data penelitian Fakoo! fue di tahun 2011 tentang Perilaku Penggunaan Internet di
Indonesin yang dimust thefakartapost.com, aktivitas penggunaan Internet di Indonesia paling banyak
digunakan untuk sociai metworking yaire 9%, disusul untuk portal sebanyak 72% dan membeca berita
i websire sebanyak 61%, Penelitian yang dilskukan di 13 kota besar di Indonesiz sclama 3 bulan dengan
4,482 koresponden ini, jugs mencmukan bahwa saat ini di area perkotaan di Indoncsia, Intemer sudah
merjadi media terbesar kedua sctelah televisi, mengalahkan eksistensi surat kabar dan radio. Di sini
Internet sser juga mulai mengambil alih swdience troditional media di mana pengguna Internet sebagian
besar berusia 15-24 thun.

Seiring im monculnya media berbasis pewana wargnmkyn! (citizen jowrmalism) yang
mengandalkan kecanggihan teknologi Internet, menunjukkan betapa animo masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan mformesi dan hiburan yang cepat dan akurat, semakin bertambah besar. Eksistensi media
berhasis pewarta wargn menjadi salah satn medis slternatf yang dinilei lebih mursh, mudah, copat,
nspiratif, komunikatifl dan Aeksibel serta ramah linglungan dibandingkan media massa arus utama (aain
stveam) seperti surat kabar, majalah, relevisi dan radio. Namun haros jujur diakoi, media berbasis pewarta
warga yang umumnya dikelola oleh mereka yang memiliki keternmpilan jumalistik vang relatif masih
rendah dan tidak/belum memiliki standar kinerja yang jelas, bisa berakibat fatal. Sebab tidak mampu
menghasilkan karya jomalisme warga yang objekiif dan kredibel, Sebab, kredibilitas dan objektivitas
media massa dalam menyampaikan berbagai informasi kepada publik merupakon kunci utarma dalam
menghasilkan karya jurnalistik yang profesional. Termasuk karya-karya jurnalisme warga juga harus
tunduk pada prasyarat di ams agar memiliki nilai kredibilitas dan objektivitas yang tinggi.

Namun demikian, benarkah sebush media yang sclaly menjaga kredibilitas dan
ﬁhmnﬁphjﬂmmﬁ:,mhhmjmemm&tmphmmermmdMHMH
berlaku demikian Terbukti, perusahaan koran tertua sekaliber The New York Times vang notabene-nya
merupakan salah satu surat kabear terbaik di Amerika Serikat (memiliks nifai kredibilites dan objektivitas
pemberitaan yang tinggi) mengalami gulung tikar (kolaps) akhir tahun 2011 lalu. Kejadian tersebut benar-
benar menjadi pukulan berat (telak) bagi para pengusaha media cetak di Ameniks Serikat, bahkan di
seluruh dunia. Nyatanya, The New York Times telah melego 16 surat kabar daershnyn kepada Halifax
Media Holdings serilai 143 juta Dollar AS, Adapun koran vang dijual it amtara lain Saresors Herald
Trikwme, The Ledgerdi California, Herald Jowmal di Caroling Utara, The Press  Democrat di
Californin, Ster News di Wilmington, Daily Comerdi Los Angeles dan 10 korsn dacrsh lain vang
oplabnys mencapai 430 ribu eksemplar. Langkah The Mew York Times menjual
koran daerahnya tak lain untuk mengatasi beban utang perusaboan. Di mana sepanjung tahun 2011
mengalomi penurunan iklan huar binsa, Sehagni gambarsn, selsma 9 bulan pertama di mbon 2011,
pendapatan n koran tersehut torun drastis schanyak 7 persen, atau hanva 190 juma Dollar AS
saja. Padahal tabun 20010 lalu, pendapaten tahunan iklan perusebasn koran termama di Amenka Serikat

495



tersebut setinggi 2,4 miliar Dollar AS. Terkini, The New York Timex lcbih memilih mengembangkan
perusahaan dalam bisnis media online (Konfan edisi 29 Desember 201 1),

Tren penurunan oplsh surar kabar menimpa juga koran dengan oplah tertinggi sedunia, vang
sekarang masih dipegang oleh Yomiwri Shimbun (surat kabar di Jepang) dengan oplah 10 juta eksemplar
per bari. Selanjutnya disusul olchdsahi Newspaper yang beroplah sehanyak 7.5 jua eksemplar per hari.
Namun dalam The J33rd NSK-CAJS Fellowship Program di Nippon Press Centre (Senin, 24//2012),
terungkap bahwa industri pers Jepang pun kini tengah mengalami masalah besar. Yakni temyam generasi
muda Jepang (usia 20-30 tahun) tidak pernah membaca koran. Menurur Mr Masaki Sarsuka, Direcior of
Editorial, Technology and  Imternational  Affairs  Commitice  of Nibon  Shinbun  Kyvokai
(NSK), ketidskmauan generasi-gencrusi muda Jepang untuk membaca koran berdampak negatif pada
oplak koran di Jepang, Dumpak negatif yang pahing besar yaimi menjadi penyebab turunnya jumlah oplah
sejumlah penerbitan sumt kabar sebanyak 1-2 juta eksemplar dalum beberapa tnhun terakhir {Kedonlatan
Rakyat edisi 23 September 2002, halaman I).

Pemilik N¥ewsweek, Barry Diller yang joga menjabat sebagai Ketun [AC (Jleractive
Corp. ) permah mengeluhkan tenmng mahalnya bisye cetak pada Juli 2012 lalu. Pemumpin Redaksi The
Newsweek Daily Beast Co., Tina Brown pada tanggel 18 Oktober 2012 mengumumkan bahwa edisi cetak
terukhir  Majalah Newsweek hanya akan terbit  hingga 31  Desember 2012, Rencananya,
Mujalah Mewsneek versi cetak akan beralib ke versi online dengin numa NewsweedGlobal, Kebijakan
tersebul diambil untuk menckan ongkos cetak dan distribusi. Sirkulasi Majalah Newsweek dari tabun ke
tuhun terus mengalami penurunan sipnifikan,

Padahal tahun 2000 silam, jumlah oplsh Majalah Newsweek mencapa 3,15 juta eksempiar.
Thun 2007, mengalami peourunan menjadi 3,1 juta eksemplar dan tabun 2010 kernarin tingzal beroplah
I.§ juia cksemplar. Kini (Qktober 2012) ringgal tercatat 1,5 juta clsemplar. Format baru Newsweek
Glabal diorientasikan bagi pam penggona/pemilik whlet atau komputer yinjing di Amerika Serikat yang
mencapai 7 juta orang. Sejak tahun 2010, tercatat perusahaan MajalahNewsweek terus merugi hingga 70
juta Dollar AS. Dan kini perusahaan media cetak tersebut tercatatl mengalami kerugian besar hingga 40
juta Dollar AS. Menurut Media Finder.com, tethitung scjak Januari-September 2012, terdapar 181
majalah buru yang terbit di Amerka Senikat dan 61 majaiah baru tersebut langsung kolaps. Namun
umknya, di tengah maraknya berbagai media cetak yang kolaps, justru juga terdapal perusahasn media
cetak yang meogalami kenaiken oplah. Misalknn The Ecomamist yang tahun 2011 kemarin heroplah 844
ribu cksemplar, tahun ini mengalami kenaikan menjadi 1,6 juta eksemplar (Kompay edisi Subni, 20
Cikrober 204 2).

D4 teagah semakin “tiarapnya” industri media cetak serta semakin “herkembangnya™ indnstri
media online di Tansh Air bahkan di dunia; buroknya kualitas karve jursalistik yang dihasilkan oleh para
wartawan Indonesia, semakin mengkhawatirkan masa depan publik. Berdasarkan hasil penclitian vang
dilakukan Dewan Pers, sam i (September 2012) hanya ada sekitar 10 ribu wartawan profesional.
Padahal sekarang ada 100-125 ribu wartawan di Indonesia. Bahkan menurut Ketua Umum PWI Pusat
Margiono, mengutip hasil survei Dewan Pers, menyatakan babwa sckiter 70 persen wartawan di
Indonesin (70 rbu—87.500 wariawan) sama sckali tidak/belum pernah membaca KEJ (Kode Euk
Jumalistik). Implikasinya, sepanjang tahun 2011 saja Dewan Pers mencatat sebanyak 1.000 pengaduan
publik terkait pelanggaran KEJ. Dun seiclah dilakukon pemrosesan dan penyeledikan, B0 persen dari
adusn publik di atas (K00 bush adusn) memang bener-benar terjndi (Kedmnloran Rekyar edisi 27
Seprember 2012).

D tengah sengitnva kompetisi industri media massa di Indonesia (bahkan i duma), lahimya
media massa berbasis pewarta warga (cifizen journgiiom) menjadi media ahemanif bagi pﬂhtilrdnlam
memmtwmwwmmmm Dan seperti tidak

ingin kchilingan daya pikatnys, berbagai medin baik cetak maupun elektronik (mofnsereams) di
Im.]@m@mﬁﬁﬁmm: berbasis pewarta warga dengan menginduk media
utama yang sudah ada sebelumnya.

Kehadiran tign media massa berbasis pewarta wargs (citizen forrnalism) yakni Kompasiana
(g Ywww kompasiona com), Harian Oniine Kabar Indonesia (frp:{www babarindoncsio. com), serta
Koran Owline Pewarta Indonesia (htfp:faww. pewarta-indonesia. com) yang semumya berkantor pusat di
Jukarta, sangal menartk dijadikan bahan penelitian, dalam konieks menemukan berbagni fakta menarik
mengenai eksistensi dan kredibilitas media massa berhasis pewarta warga (citizen josrnalism) tersebut,

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yohanes Widode, Dosen Prodi Ilmu Komunikasi FISIP
Universitas Atmajaya (Memoal Etike Jumnalisme Komtemporer:  Belafar  dari  OhwneNews),
mengungkapkan tiga sohisi onmk mengatasi kelemahan/&ekurangan yang umumnyn dibadapi media
messa berbasis pewarla werga. Pertama, mengembangkan pendidikan atau pelatihan bagi jumalisme
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warga. Kedua, membangun kolaborasi antara jumalis professional dan wargs. Ketiga, datam melakulan
tugasnya, jumalis warga harus mempertimbungkan Sembilan Elemen Jumalisme. Dengan demikian,
idealisme medin scbagai alat kontrol sosial dan pendidikan bagi masyarakat dapat terwujud.

Adapun Sembilan Elemen Jumalisme (Bill Kovach dan Tom Rosensticl, The Elements of
Javrnelisn) adaleh: kewajiban ulima jurmalisme adalah pada pencarian kebenaran, loyakitas utama
jumalisme adaksh pada wurga negara, esensi jumalisme adalsh disiplin verifikasi, jurnalis harus menjaga
independensi dari objek liputanmys. Elemen jurnalisme lainnys yakm: jurnabs harus membumt dirmya
schagmi pemanteu independen dari kekuasaan, jurnahis harus memberi forum bagi publik untuk saling-
kritik dan menemokan kompromi, jumalis hares berusaha membuat hal penting menjadi menarik dan
relevan, jurnalis harus membuat berite yang komprebensif dan proporsional dan jumalis harus
diperbolebkan mendengarkun hati purani personalnys. Lantas formula di atas disempumakan menjadi 10
elemen jurnalisme ymim dengan menambahkan unsur pewarta wargn sebagai elemen terakhir,

Kemerdekaan berpendapat, kemendeksan berekspresi, dan kemerdeknan pers adalah hak asasi
manusis yang dilindung: Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia PHB, Kcheradaan media siber di Indonesin juga merupsken bugiin dari kemerdeksan
berpendapat, kemerdekoan berckspresi, dun kemerdekasn pers. Media siber memiliki karakrer khusus
schingga memerlukan pedoman agar pengelolaannya dapar dilaksanakan sevara profesional, memenub
Fangsi, hak, dan kewajibannya sesuai Undang-Undang R1 Nomar 40 Tahun 1999 tentang Pers dan Kode
Etik Jurnalistik. Dalam konteks terschul, Dewan Pers bersama komunitas pers pada tanggal 3 Februari
2012 mengesahkan diberlakukannya Pedoman Pemberitaan Media Siber.

Keberadaan Undang-Undang RI Nomur 14 Tahun 2008 tentung Keterbukaan Informas: Publik
juga memberikan jamuimen kepada setip WNI (Warga Negars Indonesin) dalam memperoleh dan
menyeharluaskan informasi publik melali media massa maupun sekadar secara lisan. Hal ini tcrtuang
dalam UU RI No. 142008 khususnya dalam Bab 111, Bagian Kesatu Pasal 4 (butr 1 dan 2) yakni: Setiap
orung berhuk memperoleh informasi publik sesnai dengan ketentuan Undang-Undang, serta setiap orang
berhak untek melihat dan mengetabui informasi publik, menghadini perteniuan publik yang terbuka bagi
umum, mendapatkan salinon informasi poblik melalui permohonan sesoai U1 dan atmo menyebarl uaskan
infrmasi publik sesuai dengan peraturan perundang-undangan,

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang mosalah di stes, dapat dirumuskan dus
permasulehan pokok yang ssngel menarik dalam penelitian ini. Pertoma, bagaimanakah kontribusi
(teknologi) Internet dalam menggolkan gerakan jurnalisme rakyat (warga) di Indonesia sekaring? Kedua,
hagaimana saja strategi yong dilakukan redaksi medis berbasis pewarts warga dalam menggaet penulis
{pembaca) sebagai pewartn wargn akanf?

Metode Penelitian

Paradigma penelitian ini adalah kuahtatif-diskriptif {postpositivistik)., Objek penelition ini adalah
tiga situs anling berbasis pewarta warga yaitu Kompasiana (www.kompasiane. com), Harian Online Kabar
Indonesin  (www.kobarindonesiz.com), dan  Koran Online Pewarta  Indonesia  (www pewarra-
indonevia.com), Tiga situs berhasis pewarta warga di atas sengaja dipilih secare purposif kirena peneliti
memiliki keterikatan longsung desgan situs tersebut baik scbugui penulis maupun editor di sane.
Keterlibatan pencliti menjadi penulis dan editor dari situs-situs berbasis pewarta warga di atas
memudahkan dalam proses penelitian; terutama dalam menganalisis berbagai proses keredoksian dan
straftegi vang diterapkan redaksi untuk mengikat para pewsrla wargs. Sumber dats penelitian ini berasal
duri sumber data primer melalui observasi dan refleksi pengalaman diri: sera sumber data sekunder
melalui kajian literatur serta dengan
mengandalkan www.alera.com, wew. websifeoutiook.com, www.whoisbucket. com. Penclitian i

berlangsung sejak Juli-Desember 2014,
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Pembahasan |: Taktik Redaksi Kompasiana, Pewarta Indonesia, Kabar Indonesia
Menggaet Massa

Kompetisi bisnis media massa antara perusahsan media lokal, nasional, maupun Internasional
semakin ketat terjadi di era konvergensi multimedia massa dan globalisasi ini. Kini eksistensi pewarts
warga dalam konteks era konvergensimultimedia massa menjudi bagian integral dalam mauta mntai bisais
medin, Sebab pewarta wurga bisa berposisi schagai audiens media sekaligus schagai pemroduksi kanten
(isi). Eksistensi tign media online berbasis pewarta warga yaitn Kompasians, Powarta Indopesia, dan
Kabar Indonesia menjadi “Tkon baru” dalam menggerakkan kekustan masss untuk mengakses maupun
mendistribusikan informasi dan satu omng ke orang lainnya dengan hantuan akses Internet melalni tiga
situs anline: www kompasiane. com, wew.pewarta-indonesia.com, dan www kobarindonesia.com. Secara
khusus, masing-masing redaksi medis berbusis pewartn worgn tersebut memiliki kebijakan dan
mamjcmen redaksional sendini. Sccara prinsipiil, ketignnya memiliki kesamaan ide yaitu memanfiatkan
(teknalogi) Intemet untuk menggerakkan massa dan memberikan kesempatan yang sama kepada sctiop
orung bergabung menjadi penulis (pewarta wurga) di tiga situs berbasis pewarta warga tersehut. Sctiap
karya milik pewarta warga yang ditnyanglan di tiga situs di alas tidak mendapatkan kompensasi berupa
honor (upah); sebagaimana mekanisme kera dalam keredaksion di media massa profesional. Prinsip
bahwa informasi berasal “dari kita, oleh kita, dun untuk kita™ menjadi prinsip pokok yang dianut aleh
sctip redaksi powarta warga. Hanya saja ada perbedaan strategi redaksional yang dimainkan oleh tiga
situs terschut.

Bedaksi (admin) Kompasiana lebih memilih untuk meneshitkan Kompasiana Community Card
(KCC) sehagai knrtn identitas untuk mengorganisir keberadaan anggota Kompasiano, Bahkan pemilik
KCC bisa menjadikan KCC sebagai “karm sakiti”, karena dapat jatah diskon herga sampai 20 persen
ncarn yang dihelat Kompasisna, diskon buku schesar 20 persen diGrazera.com, dan fasilitas lainnva,
Bahkan miara admin Kompasiana den redaksi Haran Umum Kompes pernah mensmergikannyn dengan
mencrbitkan Kompasiana Freeze (konten diambil dan Kompasiana) di Kompas edisi cotak setiap hari
Rabu (yang dulu Kamis). Format sims omfine yang dimunoulkan Eompasiana juga disinergisasikan
dengun Kompas edisi cetak, e-paper, dan edisi online (www.kompas.com), serta Kompas TV.

Berbeda dengan langkah yang diternpuh oleh redaksi Pewarta Indonesia; di mana mereka lebih
memilih unfuk mendirikan organisasi yang mewadahi pewarts wargs yang bernama Persatuan Pewarta
Wargae Indonesia (PPWI) pada 11 November 2007. Baru delspan bulan kemudian (13 Juli 2008)
gitus www, pawaria-indonasia com diloncurkan  scbagai  media online berbasis pewarta  wargn  vang
berafiliasi dengan PPWI. Strategi ini cukup berhasil, sebab nama PPW] hingga kini menjadi sutu-satunyn
organisasi pewaria warga di Indonesia yang cukup populer. Melalui permbentukan berbagsi pengurus
PPWI tingkat provinsi mmupun ksbupaten/kota di seluruh Indonesia; termyata colup efekrif dalam
menggerakkan gerakan pewartn warge. Para editor vang bekerja ontuk Pewarta Indooesia berdasarkan
ataz dusar sukarcla artinya tidak sda upah (untuk) untuk melakukan pekerjasn tersebut. Hal ini karcna
jumlah iklan yang dipajang di Pewarta Indonesia juga masih terbatas.

Sementara redoksi Kabar Indonesia lebih menerbitkan Sternational Press Cord (Kartu Pers
Internasional), di mana kartu tersebut biga dipergunakan sehapai identitag diri dalam melakukan lputan di
lapangan. Sistem pengeditoran di Kabar Indonesia juga persis yang dilakukan di Pewarn Indonesia, di
mana sifat kesukarelaan lebih divtamakan. Meskipun efek dari sistem keredaksian yang mengandalkan
pada model demikian, mengakibatkan perputaran berita di situs utama menjadi tidak cepat (lambar).
Dapat dikatakan sitis Kabar Indoncsia masih sangat minim iklan

Tabel |, Dats Fhsistensi Kompasiana, Kabar Indonesia, dan Pewarta Indonesin per 27 Movember 2014

INo. Kategori Nama Medis Berbasis Pewarta Warga
Kompasians Kahar Indonesia Pewarta Indonesia
1. Peringhkat situs nasional 37 6,280 27412
2 Peringhat situs 1.515 327463 866.382
Internasionzl
3. Rata-ram jumlsh 2,63 3.2 1.6
halaman kunjungan
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0.
1.
1Z,

18.
18.
20,

1.

Rata-rata lama 4 jam 43 menit
mengukses
perpengunjung perhari
Persentase - penjgunjuny 90 persen
pna
Pm::mne pengunjung 30 persen
winita
Lokasi pengunjung Rumah: 35 persen
mengakses sims Sckolahkampus 48
persen
* Tempat kegan 46
persen
Asal negara pengunjung o Indoncsia 912
5 persen
s« [Korea S5elatan 1,5
persen
®  Singapuora 1,1 persen
s  Malaysia | persen
= Amerika Serikat 0.7
persen
Hasring ISP PT. Lininet Bhaktinusa
Server IP 54.255.129.253
Lokasi server Jakarta
Pendapatan iklan UsSD 2.582 59
per hari
Iarga sims USD 4,421 385,37
mjumlnh pengunjung per 1.107.420 klik
Sims  porama  kali 22 Agustus 2008
beroperusi (launching )
Situs memasuki  masa 22 Apusius 2014
kedahuwarsa (expires)
Jumlah pewarta warga 265134
bergabung
Afiliasi
Sifni kepewnrtawurgasn Sukuarchs
Kecepatan sehuah Cepmt
berita milik pewarta
rargs ditaysnghkan
Otoritas penulis Terbuka lebar karena jumlah
mengetahui jumbah klik klik dimuncolkan di
sctiap  karyanyan  yang situs anline
dimuat di media

3 jam 59 memit

B0 persen

24 persen

*  Tempat kerja
21 persen
97.1 persen

laipnya 2,9

PT. Pishon Wircless
Teknologi
174.120.70.224
Jakarta
UsSD 9,25

USD 7.153,25
1.791 khik

11 Agusius 2006

17 Agusrus 2015

15,000

Kelompok Kompas Gramedia  Kelompok HOKI

Sukarela
Cukup

Tidak bisa
mengetuhuinya

Imedibiz Indonesia

203.217.173.100

Kelompok PPW1

2 jam 46 menit

B0 persen
2( persen
*  Humah D)

s  Tempat kerja|

49 persen
# Indonesia 93

* Megama lninnya

Indonesa
UsD 4,74

USD 4.030,00
1.011 khik

13 Juli 2008
13 Juli 2015

6.000

Sukarela
Culup

Tidak bisa
mengetahumys

terhadap

Berdasarkan Tabel 1 di ates, Kompasiana menjadi media berbasis pewarts warga yang terbanyak
memiliki jumlah pewarta warga sckalipns memilili jumlah berita vang terbanyak “di-klik™ jika
dibandingkan dengan Kabar Indonesia maupun Pewanta Indonesia. Meskipon kemunculan Kompasionn
lebih akhir bila dibandingkan dengan dua situs berbasis pewarta warga linoya. Hal itu benmplikasi juga

pendapatan tklan yang dibnsilkan oleh masing-mam:ing  situs enline tersebut.

perolchan
Keherhasilan Kompasiana menduduki peringkat ke-37 secara nasional sebagai situs dengan jumlah
pengunjung lerbanyak, memberikan keyskinan bahwa situs berbasis pewarts wargs tidak kalah
“prospektif” dengan eksistensi situs anfine yang dikelola oleh para profesional. Sebagai bahan bandingan
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sederhana, situs www.detlkcom vang dikelola oleh salah ssiu korporasi mksssa media nasional
bemama CT Corp milik Chairul Tamjung tercalat menduduki peringkat ke-9 secara nasional; dan
peringkat ke-473 secara global. Pendapatan iklan hariannya sehosar USD 7.537,69; hargn situs senilai
LSD 10.031.434,12 dan jumiah pengunjung per bari mencapei 2,512,563 “klik”™. Padahal situs ini sudah
diluncurkan sejak 29 Mei 1998 (dan akan expire pada 28 Mei 2016)

Menurut analisis penelit, kesuksesan redaksi Kompasiona menggaet banyvak pewara warga
karena berhasil mensinergisasikan antara bisnis medin massa (konvensional) dan “bisms media™ gotong-
Toyong. I:hsumpm; nummfdﬂnmmnﬂrmm-pmpmbﬂhduhwmm

tentunya juga menjadi keunggulan yoang dimiliki oleh Komposians karena di belakangnya didukung
Eelompok Kompas Gramedia.

Pembahasan 2: Teknologi Internet dan Gerakan Jurnalisme Rakyat (Warga)

Penemuan teknologi Internet benar-benar menjadi revolusi komunikasi babak ketign, setelah
sebelumnya revolusi komunikasi bubak pertama diprakarsai olch Ts'ai Lun dengan menemukan teknalogi
kertas (105) dun Johannes {Gensfleisch zur Laden zum) Guienberg menenmkan mesin cetak (1450); serta
revolusi komunikasi habak kedua digagas oleh Guglielmo Marconi dengan meneroukan radio (1874) dan
John L. Baird menemukan televisi (1926). Sebab dengan implementasi (weknologi) Internetlab scjatinya
yung memprakarsai lalnrmya ema konvergensi multimedia massa; di mana semua jemis media massa vang
adn san1 imi bisa disinergisasikan menjadi satu salumn yang terintegratif. Jodi sejatinys keta kunei dari
berbagai kemajuan teknologi telekomunikasi, media, dan mformatika (Telematika).

Secara hustoris, teknologi Internet digagas oleh Advanced Research Project Agency Network
(ARPANET) yang dibentuk Departemen Pertabanan Amwerika Serikat (1969), wvang kemudian
mencetuskan Vinl Cerf sebagai “Bapak Internet”, memadi inovasi besar bag peradaban manusia
{Rosmawaty, 2010). Namun bersandarkan dama lain dic bege Vi wikipedia org/wikiieonard Kleinrock,
bukan Vint Cerf yang dinobatkan schagai “Bapak Internet”. melainken Leonerd Klemrock {(profesor ilmu
komputer di UCLA Henry Samucli Sekolah Teknik dan Sains di Amerika Serikat sekaligus salsh satu
perukaran paket (1959) dan weori pertukaran paket dalem kmitanoya dengan pakel teknologi yang
merupakan cikal bakal (teknologi) Internet {1961).

Kemampuan teknologi Internet untuk menembus tapal batas ruang dan wek, berimplikasi
besar puls pada perilaky masysraksl dunia dalem berkomunikes:. Kehadimn {tcknologi) Intemet memico
munciilnya era glohahsasi dan perdagangan bebas, yang mengakibatkan terpinggickannya negamn-negara
yang tidak memiliki kompetensi: namun pada sisi lain mendongkruk percepatan kesejahternan bagi
negara-negera yang maju dan berkuasa. Persebaran mformasi menjadi sangat cepat, poln komunikasi
tidak lagi terhamhbat oleh jarak ruang manpun perbedaan wakty; schingga hal tersebut dapar diberdayakan
unruk mengoptimalisasikan kemajuon pada bidang ideologi. politik, ckonomi, sosial, budaya, perabanan
dan keamanan. Dengan mengingat watak atau ksrukteristik teknolog vang selalu berkembang dinamiz
dan movan(, akan mengalami perkembangan progresif dan revolosif seiring dengan berbagai penemuan-
pencmunn teknologi yang lebih baru lagi (Supadivanto, 2014: 73).
{teknolog) Internet; membuat kesempatan setiap orang menjadi “tahu", *faham”, “cerdas™, dan “reflekif-
kritis” menjadi semakin linggi. Proses literasi media dengan memanfaatken tcknologi Internet menjadi
lehih efektif dun efisien. Dalam komteks mdusm media massa, gerakan pewarts warga yang mulai gencar
pada tahun 2000-an di berbagai belahan dunia, menjadi fenomena baru dalam bidang pers dan penyiaran.
Jumalisme warga menjadi perkewinan “genetis” mntam  geraken “wartawanisasi masse™ dan
“Telernatika”. Secara prinsipil, jurnalisme warga menupakan kegiatan yang berbasis pada pemberdayasn
masyarakat untuk saling berbagi (memberi dan menerima) informasi. Prinsip dasamya adalah rasa
kebersamaan, kekelunrgean, dan kesukareloan, dan buken ates desar motif bismis. Berbeda dengin
imdustri media, yang merupakan hasil perkawinan “segitiga hesi ckonomi politik media™ (komodifikasi,
strukturasi, dan spasialisasi) sebagaimana pernah digagas oleh Profesor Vineent Mosco (Jermen) (Mosco,
1996, 2009,

Menurnt Jay Rosen, pewarts warga adalah kalamgan masyarakat yang mulanya hanya schagai
pendengar saja, berubah halusn menjadi pembicarn schinggn tajadi diskusi-interaktif, tanva jawab,
memberi dan menerima informast dan seterusnya. Model pembicaraan yang semuls satu arah berganti
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menjadi multiarah, multidimensional. Dalam konteks lain, pewarta warga adaluh orang-orang biasa (sipil)
yang berkomitmen serius ingin mencerdaskan masyarakat luas viasharing berbagai informasi. Ia lebih
merupakan sebush kegiatan ranabv/bidang jurnalistik, di mana publik dari berbagai strata sosial yang
secara formal bukanlah seorang jumalis (koovensional-profesional), tetapi merekn secars  skiif
memainkan peran layaknya seorang wartswan atau melakukan kegiatan jurnalistik. Yakni berpartisipasi
memberikan  komtnbusi vtk mengumpulkan informasi, menulis berita, mengedit, menganalisis,
melaporkan dan menyiarkennya agar biss dikonsumsi publik. Pewarts warga juga dapat didefimsikan
sccara tegas sebagai profest yang patut disandang oleh pam relawan yang secara ikhlas turut skiif dalam
mengembangkan model jumalisme yang mengedepankan hati nureni dan kejujuran (the sonl and honest
Josrnalise) {Supadiyanto, 2009: 8, 2009),

Hadirnya (teknologi) Intemmet berpengarch sangst besar terhadap perkembangan perakan
jumnalisme warga di Indonesia. Munculnya berbagai media online—entah yang dikelola oleh para
profesional (redaksi media cetak, media radio, medin televisi, maupun media onling) maopun amatir;
membuktkan bahwa teknologi canggih ini menghegemoni seluruh penduduk dunis; termasuk di
Indonesia. Artinya ketersedinan fasilitas Imternet di berbagai duerh di Indoncsia (mulai dar perkotasn
sampai pedesaan), jelas berdampak positif terhadap pergerakan jumnalisme rakyat di Tanah Air dalam
jangka waktu 16,5 tahun terakhir ini (nsia Orde Reformasi). Hal ini terbukti bahwa dengan teknologi
Internet semakin mempercepat distribusi informasi dar satu orang ke orang lainonys.

Mclalui pemanfaatan  (teknologi) Internet jugn memicn  gairah  setiap orang  untuk
mengekspresikan gagasan (ide/pendapar) dan berbagai informasi yang dimiliki kepada publik. Sehingga
gerakan literasi media—di mona setiop orang mampyu mencerdaskan dinnye sendin dan pihak-pibak di
sekitarnya melalu pemroduksian dan pengonsumsian jenis-jenis informasi yang sehat, jujur, kredibel, dan
mencerdaskan. Walaupun kita harus borand jujur diakei bahwa kedibilitas atas setiap karye jurmalisme
warga yang dihasilkan olch pewarta warga relatif masih rendah. Meski demikisn dalem jangka menengah
dun panjang; jika sefiap pewaria warga terschut rerus barlatih keras (menempa diri) dalam menghasilkan
lerasah dan berkualitas bagus.

Di Indonesia sendiri, media yang berbasis pewarta warga baro berkembang cukup pesat sejak
tahun 2005-an. Media pewara WHrEE di Indonecsia antan
lain: www.panyinghid.com, www kabarindanesio.com, www. halamansat: net, woew wikim com, www sy
enam tabun terakhir, gerakan jurnalisme wurgn juga semakin mark dilukukan oleh berbagai perusahaan
media cetak—khususmya dengan membuat rubrik khusus mengenai jurnalisme warga. Sebut saja koran-
koran tersebut yang mulai serius menggarap model pewarta warga sdalah Kompas, Republika, Sunrs
Merdeka, Surys, Fajar, Solopos, Harian Global, Waspada, dan masih banyak lagi. Korn-koran itu tidak
mau ketinggalan dengan kecepatan berita yang ditampilkan oleh media online, karenanya juga sistem
pewarta warga juga mengandalkan kecepatan, keakurasian, dan keterpercavaan sumber berita langsung
dari orang-orang yang mengalaminya langsung yang didelung dengan piranti Internet untuk mengelols
berita-beriia tersebut. Redaksi media rdio dan televisi pun tidak ketinggalan dalam menggamap cksistanst
pewarta warga. Metro TV misalnys dengan membuat program Wide Shot yvang ditayangkan sctiap hari
Semn-Jurnat; di mans pemirsa bisa mengirimkan video berits yang dapat dinyangkan di program
tersebut.

Kesimpulan

Simpulan pertama, Redaksi Kompasiona, Kebar Indonesia, dan Pewarta Iodonesin memiliki
persamasn den perbedsan strategl dalam menggact pewarta warga (massa). Semuanya memanfastkan
Internet sebagai sarana utama dalam mengembangken jumalisme warga di Indonesie. Kompasiana, Kabar
Indonesia, dan Pewarta Indonesia jugs memberikan kesempatan dan fasililas sama sniuk menjadi peaulis
karvanya termuar di Kompasiana, Kabar Indonesia, dan Pewarma Indonesia. Hal ini menimbuolkan
“ehsploilasi” terhadap cksistensi jurnalis warga. Padahal redaksi tige silus lersebut menerima “iklan®.
Setiap karys masuk ke redaksi Kompasians, Kabar Indonesia, dan Pewarts Indonesia ssat imi sudah
melalui proses penmyuntingan editor untuk menghindarkan berbagai kesalahan dan Konten yang
membahayukan publik. Perbedaannya, Kompasiana lebih subses menggact jumlah jumalis warga
daripada Kabar Indonesia, Pewarta Indonesia karena didukung infrastruktur dan sinergisitas yang lebih
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kuat Rubrikasi milik Kompasiana lebih varianf daripada Kabar Indonesia dan Pewarta Indonesia
Lainnya, Pewana Indonesia memberikan kartu idenritas kepada angpotanys; sememara Kaber Indonesia
berupa kartu pers Internasional, sedengkan Kompasiona berupa kartu komunitas. Idealnys ke depan—
pewnrta warga bisa dijadikan schagai sehuah profesi—sehingga mercka akan mendapatkan kepuasan
inmelekrual (berapa melek hiterasi dan regulasi), kepuasan batiniah (berupa ladang ibadah), den kepuasan
luhiriah (berupa gaji/upah).

Simpulan kedun, teknologi Internet sangat berkontribusi besar dalam menggerakkan gerakan
jumalisme rakyat (warga) di Indonesia dan berbagai belahan dunia. Untuk itu pemerinioh den swasta
berkewujiban menyediskan ekses Internet “grutis” merta ke seluruh deerah di Indonesia.
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